BAB I

I;ENDAHIFLUAN

A Penegasan Judul
Untuk memahami salah pengertian dan salah interprestast yang
mungkin terjadi, serta untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti,
maka penulis akan menjelaskan beberépa istilah dalam judul di atas sebagéi
berikut:
1. Pola Asuh Orang Tua
Menurut Hendrianto pola asuh adalah strategi, bentuk, cara
mendidik anak yang berlangsung dalam keluarga dan dilakukan oleh orang
tua.” Sedangkan menurut Yaumul CA( Achir pola asuh adalah cara-cara
yang diterapkan orang tua dalam hubungan timbal balik dengan anaknya,
vang berlangsung sehari-hari dengan tujuan membentuk dan membina
sikap dan prlaku anak sesuar dengan harapan orang tua dan lingkungan
masyarakat.”
Sedangkan orang tua adalah terdiri dari ibu dan bapak, vang dalam
islam ibu dan bapak adalah ‘orang yang bertanggungjawab atas

keluarganya, untuk mengajarkan ajaran sesuai dengan ajaran Islam.”.

)Hendrianto, Pola Asuh Berwawasan Gender sebagai Upaya Peningkatan Peranan
Wanita, (Yogyakarta : PSW LP. UlI, 1998), him. 4

- ¥ Yaumul C. Achir, Kata Pengantar  dalam Pedoman Pola Asuh dalam Kelwarga
Sejahtera, (Jakarta: Kantor Menneg Kependudukan BKKBN, 1996), him. !

* Sahroh Qbos. H, Melahirkan Anak Berkualitas, (Jakarta: Romdhont, 1996), him. 119



Jadi yang dimaksud pola asuh orang tua disini adalah upaya yang
dilakukan orang tua vang berupa cara-cara membentuk dan membina anak
agar dapat bermanfaat didunia dan akhirat seperti yang diharapkan orang

tua dan masyarakat.

2. Tingkah Laku Beragama Remaja k/
Tingkah laku beragama remaja adalah akfifitas-aktifitas yang

dilakukan remaja usia 13 — 21 tahun berupa ajaran-ajaran agama yang
dapat disaksikan, seperti shalat wajib, puasa ramadhan, membaca Al Qur
an, akhlak terhadap orang tua dan akhlak terhadap sese\lma.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang dimaksud
PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP TINGKAH LAKU
BERAGAMA REMAJA adalah suatu penelitian tentang pengaruh cara-cara
membentuk dan membina anak dengan aktifitas-aktifitas dalam menjalankan
ajaran-ajaran agama fslam, di desa Belang Wetan Klaten Utara, Klaten.

B Latar Belakang Masalah

Keluarga “adalah lembaga vyang sangat  penting dalam proses
pengasuhan anak. Meskipun bukan satu-satunya. faktor, kelnarga merupakan
unsur yang sangat menentukan dalam  pembentukan kepribadian dan
kemampuan anak serta menentukan kehidupan anak, khususnya pada usia
dini. Keluarga inilah pengasuh utama dan pertama bagi sang anak dalam

lingkungan keluarga, baik karena alasan biologis maupun psikologis.”

Y Fuaduddin TM., Pengasuhan Anak dalam Keluarga Istam, (Jakarta: Lembaga Kajian
Agama dan Gender,1999), him. 5-6 ) :
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Untuk itu dalam membentuk kepribadian dan kemampuan anak serta
menentukan kehidupan anal; sudah barang tentu diperiukan suatu pola asuh
vang baik, yang bisa mendorong kemajuan anak di dalam keluarga. Maka
orang tua sebagai pemimpin keluarga diharapkan mampu mengetahui hak dan
kewajibannya dalam melaksanakan tugas-tugasnya menuju manusia. Setiap
orang tua harus memenuhi scluruh kewajibannya terhadap anak. Aspeknya
mulai dari memberikan makanan yang halal, nama yang baik, mengasubh,
mambesarkan dan mendidiknya dengan segala atribut yang menjadi
kelengkapannya.

Remaja adalah generasi penerus yang merupakan kekuatan utama
dalam melaksan;kan pembangunan bangsa dan negara. Disamping itu maju
mundurmya suatu bangsa tergantung dari pemudanya. Ada fihak yang
menganggap remaja menyusahkan kalangan tua, tetapi ada sebagian yang
menganggap bahwa remaja adalah sekelompok orang yang mempunyai
potensi yang dapat dimanfaatkan.

Kewajiban membimbing dan mendidik anak bagi orang tua adalah
amanat Allah yang hukumnya wajib. Amanat itu dapat menjadi Thadah bila
mana dilaksanakan dan menjadi beban dosa bilamana Aisia-siakan. Dalam

sebuah hadist Rosuilah bersabda :
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Artinya : Seberat-berat agama ialah memelihara amanat sesungguhnya lak
ada agama bagi or'ang yang tidak memelihara amanat, bahkan tidak
ada sholat dan zakat baginya (tidak diterima). (HR. Al Bazar).”

Semuanya tadi menunjukkan bahwa keluarga dan lingkungan anaklah
yang mempengaruhi anak, tetapi pengarvh yang kuat dan cukup langgeng
adalah kejadian dan pengalaman pada masa kecil sang anak yang tumbuh dari
suasana keluarga yang ditempati. Anak terpola sesuai dengan lingkungaﬁ
mereka, seorang anak akan mencontoh kebiasaan dan kebijaksanaan
keluarganya. Dari segi perilaku, seseorang anak menyerap pela perilaku yang
umﬁm berlaku dimana ia berada, kemudian mengkristal pada tingkah-‘
lakunya.6)

Namun kenyataanya dewasa ini kelakuan menyimpang yang dilakukan
para remaja dirasa meningkat. Hal ini terbukti dengan semakin banyaknya
anak-anak remaja yang berani pada orang tua, berkelahi dengan sesama
teman, berjudi, kriminalitas dan sebagainya. Keterlibatan remaja dalam
penyimpangan ini diakibatkan karena minimnya pengetahuan soal keagamaan
yang ada dalam diri ‘remaja, baik pengetahuan- yang berhubungan dengan
tuhan maupun sesama. Oleh sebab itu diharapkan orang tua mampu bersikap
bijak dalam membimbing anak.

Disamping itu orang tua diharapkan dapat mengamati secara langsung

bagaimana tingkah Jaku anaknya terhadap pelaksanaan ajaran-ajaran agama

* Umar Rasyim, Cara Mendidik Anak dalam Islam, (Surabaya : Bina Hmu, 1983), hhm.24

® Ma'ruf Zunayk, Aku dan Ancdehn : Bimbingan Praktis Mendidik Anak Menufu Remaja,
(Bandung : Al Bayan, 1998). him. 22 ' '
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berupa Ibadah, akhlak, dan muamaliahnya. Apakah anaknya sudah
menjalankan sholat, puasa, ;ian sopan santun pada orang tua.

Seperti desa Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten yang mayoritas
‘warganya beragama Islam, orang tua disana sangat memperhatikan soal
pendidikan agama sehingga mereka berlomba-lomba menyekolahkan dan
memasukkan anaknya ke prifat-prifat agama, vang menurut mereka sudah
memenuhi atau sudah mencukupi menjadi pegangan bagi anaknya. Tetapi di
desa ini masih sering terjadi adanya kenakalan remaja seperti perkelahian
antar sesama feman, perjudian dan juga mninum-minuman keras vang
memabﬁkkan. Walaupun masalah ini sudah sering ditangani berbagai pihak,
namun hasilnya belumlah sebagaimana yang diharapkan.

Prilaku menyimpang remaja selain discbabkan oleh dirinya sendiri
juga orang tua dan lingkungan. Penyimpangan ini dapat ditekan sekecil
mungkin bila si anak dibiasakan dalam keluarga untuk mengamalkan nilai-
nilai agama, sehingga dapat menjadi pengendali bagi tingkah lakunya.

Keluarga mempunyal peranan yang sangat penting sekali dalam
pendidikan akhlak untuk anak-anak scbagai institusi yang mula-mula sekali
berinteraksi dengannya, oleh' sebab /itu mercka mendapat’ pengaruh dari
padanya atas segaia tingkah lakunya.”

Namun kenyataz;n menunjukkan bahwa banyak keluarga yang
mengalami problem dalam memberikan pendidikan , khususnya pendidikan

agama [slam terhadap remaja. Hal ini terbukti dengan masih banyaknva

7 : . \
Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidiken Svanr Analisa Psikologis dan Pesudici

2 = RS sa 1 1 rricliclik
(Jakarta: Al-Husna,1989), him. 373 & CHLRG,



remaja yang kurang aktif dalam melaksanakan aktifitas-aktifitas keagamaan,
seperti shalat, puasa, memé:aca Al Qur'an dan sopan santun.Hal ini yang
menjadi faktor penyebab yang dominan adalah karena terbatasnya waktu
orang tua untuk berkomunikasi dengan anaknya, dan juga menghabiskan
waktunya untuk bekerja. Keberhasilan dalam membentuk tingkah laku
beragama remaja akan sedikit mengalami kesulitan apabila orang tua dan
lingkungan dimana remaja tinggal tidak mendukungnya. Tingkah laku
beragama harus ditanamkan sejak anak-anak, dan bagi orang tua anak adalah
amanat yang dititipkan Aliah kepadanya untuk dijaga dan diasuh kejalan yang
baik agar bermanfaat untuk dunia dan akhirat. X

Dari uraian diatas, peneliti ingin mengetahui Pengaruh Pola Asuhk
Orang Tua terhadap Tingkah Laku Beragama Remaja di Belang Wetan,

Klaten Utara, Klaten.

€ Rumusan Masaléh

1. Bagaimana pola asuh orang tua bagi remaja di desa Belang Wetan, Klaten

Utara, Klaten?

2. Bagaimana tingkah laku beragama remaja di desa Belang Wetan, Klaten

Utara, Klaten?

3. Apakah pola asuh orang tua berpengaruh terhadap tingkah laku beragama

pada remaja di desa Belang Wetan, Klaten Utara, Kiaten?



D Tujuan Penelitian

1.

(3]

Untuk mengetahui pola a'suh orang tua pada remaja di Desa Belang Wetan
Klaten Utara Klaten.
Untuk mengetahui tingkah laku beragama remaja di Desa Belang Wetan
Klaten Utara Klaten.
Untuk mengetahui apakah pola asuh orang tua mempengaruhi tingkah laku

beragama pada remaja di desa Belang Wetan, Klaten Utara, Klaten.

¥ Kegunaan Penelitian

L.

Kegunaan Secara Teoritis

Adalah dalam bidang keilmuan, diharapkan penmelitian ini menambah
khasanah Ilmu Bimbingan Penyuluhan Islam.

Kegunaan Secara Praktis

Adalah sebagai masukan bagi orang tua di desa Belang Wetan, Klaten
Utara, Klaten khususnya, dan masyarakat pada umumnya tentang
pentingnva keluarga dalam membimbing dan mendidik anak supaya anak

menjadi anak yang sholeh bertakwa dan sejahtera dunia dan akhirat.

¥ Landasan Teori

1.

Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh orang tua adalah pola ayah — ibu secara ideal, tidak
terpisah tetapi bahu membahu dalam melaksanakan tanggung jawab

sebagai orang tua dan mampu memenuhi tugasnya sebagai pendidik.



Menurut Sudarmo pola asuh merupakan sikap orang tua dalam
hubungannya dengan so;sialisasi dirt anak. Manifestasi dari sikap ini dapat
tercermin dalam beberapa segi antara lain cara orang tua menetapkan
aturan dan  disiplin. Pemberian  ganjaran dan hukuman, juga cara
orang tua menampilkan kekuasaannya serta cara memberikan perhatian
dan tanggapan terhadap keinginan anaknya.?

Pendapat lain mengatakan bahwa pola asuh orang tua adalah sikép
orang tua dalam berinteraksi dengan anak-anaknya, dimmana sikap ini dapat
dilihat dari beberapa segi, antara la.in;

a. Cara orang tua memberikan peraturaﬁ, hadiah dan hukuman (reward
and punishment)

b. Cara orang tua memberikan kekuasaannya

¢. Cara orang tua memberikan perhatian serta tanggapan terhadap anak-
anaknya.”

Dalam Islam, pola asuh atau mengasuh anak disebut dengan
hadlonah, dimana menurut pendapat para ahli fighih berarti memelihara
anak dari bahaya yang mungkin menimpanya, menjaga kesehatan jasmani

dan rohani, =meénjaga makanan dan kebersihannya, mengusahakan

. % Sudarno, Pola Asuh Orang Tua dan Pengaruhnya terhadap Penbentukan Sikap,
Majalah Semesta , edisi 07/Th. XVIII/Okiober, 1991, him. 7

‘ i Aliyah, A. Rosvid, Peran Pola Asuh Orang Tua 1 erhadap Kepemimpinen Remaja,
Pidato Pengukuhan, (Yogyakarta : IKIP, 1987}, him. 7 l



pendidikannya hingga ia sanggup berdiri sendiri (mandiri) dalam
menghadapi kehidupan gebagai seorang muslim. 10

Mengasuh dan mendidik anak merupakan masalah yang sangat
penting dan menonjol. Jika anak dibiasakan dan diajari hal-hal yang baik
maka dia akan tumbuh dengan baik dan tentu akan menjadi orang yang
bahagia dunia dan akhirat, namun apabila ia dibiasakan dan diajari hal-hal
yang buruk, diabaikan layaknya binatang, tentu dia akan menderita dan
rusak, dan orang yang bertanggung jawab atas dirinya yaitu orang tuanya
ikut berdosa.

Rasa wajib mengarahkan anak;anaknyé untuk berkembang menuju
kebaikan dunia dan akhirat menjadi milik dan tanggung jawab bersama
suami istri. Disinilah perlunya kesatuan pandangan dan tujuan antara
suami istri dalam mengarahkan, membimbing serta mendidik anak-
anaknya ke jalan yang lebih baik, karena bagaimanapun harmomisnya
hubungan suami istri tapi dalam mengasuh anaknya tidak baik, maka
keharmonisan 1tu akan terganggu dan bahkan akan hancur karenanya.

Untuk itu Islam sebagal agama rahmatan lil “alamin memberikan
dasar-dasar, prinsip-prinsip, dan konsep dalam mendidik dan mengarahkan

anaknya agar anaknya dapat berjalan selaras dengan apa yang menjadi

dambaan orang tuanya yaitu anak yag sholeh, yang senantiasa menjunjung

tinggi nilai-nilai Islam.

") Kamal Muchtar, Asas-Asas Hudum Perkawinan dalam Islam, (Jakarta : Bulan Bintang
1993), him.138
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Dari uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
hadlonah (mengasuh/pol‘a asuh) adalah kemampuan orang tua dalam
mengarahkan, membimbing serta mendidik anak-anak pada jalan yang
benar-benar diridhoi Allah SWT menuju kebaikan hidup dunia dan akhirat
dengan ketentuan bahwa mendidik anak harus meliputi keimanan, ibadah,
akhlak dan kemasyarakatan, di mana semua iu merupakan penggerak
tingkah laku pada kebaikan.

Dalam Islam mengasuh anak dapat ditempuh dengan cara
keteladanan, nasehat dan hukuman. Keteladanan merupakan cara yang
diberikan orang tua dalam mendidik anaknya dengan pemberian contoh
yang baik, keteladanan menduduki posisi strategis dalam mendidik anak
karena biasanya anak akan meniru kedua orang tuanya, keteladanan yang
baik merupakan landasan yang fundamental dalam membentuk anak, baik
dalam segi agama, akhlak dan prilaku. Anak tidak melihat kecuali orang-
orang yang di sekitamya dan tidak meniru kecuali orang-orang di
sekitamnya pula, jika dia melihat kebaikan maka ia akan menirunya dan
tumbuh pada kebaikannya, begitupun sebaliknya.

Menurut  Abdullah: Nashih Ulwan dalam bukunya Tarbiyatul
Aulad, “ Keteladanan dalaﬁ mendidik anak merupakan sarana yang efekif
dan berpengaruh dalam mempersiapkan anak baik dalam segi akhlak
pembentukan jiwa dan sosialnya sebab pendidikan adalah kefeladanan
yang ideal dimata anak, teladan yang baik akan di tiru anak, baik dalam

’ '-segi tingkah laku maupun akhlak, balikan gambaran perkataan, perbuatan
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dan moralnya akan mengimbas secara langsung di dalam diri dan perasaan
anak. '

Keteladanan memang sangat penting, tetapi hal itu bukanlah satu-
satunya cara untuk mengarahkan, ada banyak hal yang perlu dijelaskan
secara menyeluruh mengapa sesuatu harus dilakukan atau mengapa
sesuatu itu ditinggalkan, disitulah pentingnya arahan, nasihat dan
pemberian motivasi. Atas dasar itu ditegaskan bahwa melarang atau
berkata jangan kepada anak bukan hal tabu dalam sisitiin pendidikan anak
karena konsep pendidikan Islam berpijak pada prinsip memerintahkan hal
yang ma’ruf dan mencegah perbuatan tercela.

Hukuman adalah sesuatu yang dibenarkan dalam sistim pendidikan
Islam, namun tentu saja hukuman itu harus dilakukan secara tepat dan
benar, misalnya hadits tentang perintah sholat yang mengisyarakan dengan
jelas bahwa orang tua berhak melakukan hukuman fisik dengan memukul,
namun hukuman fisik merupakan pilihan terakhir, dan harus dilakukan
secara bertahap dari yang paling ringan, dan hukuman disini bukan
merupakan pelampiasan dendam dan amarah orang tua.

Hukuman merupakan cara terakhir tatkala anak menyimpang darn
jalan yang semestinya, anak yang meremehkan batasan kebebasan dan
kewajibannya serta mengabaikan pemberian hukuman kepadanya justru
menyeretnya kepada kerusakan tetapi tekanan yang terlalu kaku terhadap
anak juga bisa membuatnya bersikap menﬁberontak, membangkang dan

anarkis.
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Dari pengertian pola asuh di atas, sekalipun belum ada pola asuh
yang pasti cocok untuk sétiap anak yang beraneka ragam sifat dan keadaan
itu namun, ada beberapa bentuk yang dapat dijadikan alternatif (pilihan)
dan sebagai perbandingan. -

‘Thomas Gordon mengemukakan tiga metode dalam pengolahan
anak , sebagai berikut: |
a. Pola asuh menang (oforiter)

Daiam pola asuh menang ini, pihak orang tua bersikap ingin
selalu benar dan menang. Setiap kata dan prilakunya mesti diturut dan
dianut. Banyak orang tua yang menganggap baHWa kekerasan dalam
mendidik anak itu baik dan perlu agar anaknya disiplin dan hidup |
teratur sejak kecil agar setelah dewasa dapat menjalant hidup dengan
baik.

Berikut ini akan dijelaskan cara kelj;z pola asuh menang

(otoniter) dalam konflik orang tua-anak.

“Dalam hal ini orang tua dan anak-saling bertentangan dengan
kebutuhannya, orang tua menentukan cara penyelesaiannya
sendiri, setelah orang tua memilih cara penyelesaiannya.
Mereka mengatakannya. kepada anak dan berharap anak akan
menerimanya. © Apabila. anak ~fidak menerimanya cara
penyelesaian  yang . demikian, boleh jadi orang tua
berusaha membujuk anak mau menenmanya. Apabila
itupun gagal, maka orang twa berusaha memaksakan
kehendaknya melalui kekuasaan dan otoritas  mereka, '?

") Thomas Ghordon, Aesjacdi Orang Tna Lfekeif (Jakarta: Gramedia, 1994), him. 127



Sebagai akibat dari pola asuh menang ini membuat perasaan
anak terpukul di‘sertz;i dengan perasaan marah terhadap orang yang
menyebabkan dia salah.

Dalam Islam mendidik anak dengan cara kekerasan sangat
ditentang. Islam menganjurkan mendidik ariak dengan lemah, lembut,
keras sesuai dengan jiwa anak yang masih halus. Ini sesuai dengan

firman Allah QS. Ali Imran ayat 159.
e g _ 7 2 _2,0 - - 5..-' .Fg-"-é-'__ f-'ﬂ‘_”"._g— L
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras dan
kedekut (berhati kasar) tentuluh mereka akan menjau/zkan’
diri dari sekelilingmu.'®

b. Pola Asuh mengalah (permisif)

Pada metode ini pthak orang tua selalu bersikap mengalah dan
menurufl apa yang menjadi kehendak anaknya. Sikap orang tua
cenderung melindungi anak secara berlebihan sehingga menyebabkan
anak menjadi manja. Dalam pola ini anak tidak mempertimbangkan
dan tidak menghargai kebutuhan-kebutuhan orang tuanya.

“Cara kerja pola asuh mengalah (permisif) dalam konflik orang

tua-anak adalah orang tua dan anak terlibat dalam suatu konflik
kebutuhan. Orang tua mungkin saja sudah mempunyai cara

"' Umar Hasyim,Op.Cit, him. 168
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penyelesaiannya, mungkin belum. Bila ada di'c} akap
mempengaruhi anak untuk menerimanya. Sudah jelas si
anakpun sudah mempunyai cara penyelesaiannya secara sendiri
dan ia pun sedang berusaha mempengaruhi orang tua untuk
menerimanya. Apabila orang tua menolak anak akan mencoba
menggunakan kekuatannya agar orang tua menurut, pada
akhirmya orang tua menyerah.13 )

Pola asuh ini cenderung membuahkan anak-anak nakal dan

manja yang lemah dan tergantung pada orang fua, serta bersifat

kekanak-kanakan secara emosional, akan menimbulkan kebencian

karena orang tua memberikan kebebasan tanpa batas kepada anak serta

orang tuz bersikap tidak tegas.

" ¢. Pola Asuh tidak menang dan tidak kalah (demokratis)

Pola asuh ini merupakan pola tanpa kekerasan, konflik

diselesaikan tanpa ada salah satu yang menang dan kalah, kedua-

duanya dapat dianggap menang karena penyelesaiannya harus dapat

diterima oleh kedua belah pihak yaitu anak dan orang tua.

“Adapun cara kerja pola ini adalah orang tua dan anak
menghadapi situasi konflik kepentingan. Orang fua meminta
anak untuk bersama-sama mencari beberapa penyelesaian yang
dapat diterima oleh kedua belah pihak. Dapat menyodorkan
kemungkinan penyelesaiannya. Mereka bersama mentlainya
secara kritis dan kedua belah pihak setelah keputusan dipilih
tidak perlu lagi. merisaukan kemungkinan pemecahan yang lain,
karena kedua belah pihak telah menerimanya, tidak diperlukan

kekuasaan untuk memaksa kebutuhan, karena tidak ada yang
menolak keputusan itu”.'¥

Menurut Hurlock, pola asuh demokratis ini didasari falsafah

bahwa disiplin bertujuan mengajar anak mengembangkan kendali atas

'Y Thomas Ghordhon, Lok.Cif, hlm, 127

Y 1pid
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prilaku sendiri, sehingga mereka akan melakukan yang benar.
Meskipun tidak adai penjaga yang mengancam mereka dengan
hukuman bila tidak mereka melakukan sesuatu yang tidak dibenarkan.
Pengendalian internal atas prilaku ini adalah hasil usaha mendidik anak
untuk berprilaku menurut cara yang benar dengan memberi mereka
penghargaan. '

Maka bersikap demokratis dalam mendidik anak itu perlu
karena anak yang tumbuh besar di lingkungan keluarga demokratis
tenta memiliki kesempatan besar untuk mengasah jiwa tenggang rasa
tidaic egois dan menghargai orang lain, namun kita perlu mewaspadai
bahwa bersikap demokratis terhadap anak bukan berarti membiarkan
anak berjalan tanpa arah hidup yang jelas, namun tetap ada kewajiban
orang tua untuk mencegah dan perbuatan maksiat, dan dosa yang
memperturutkan hawa nafsunya, dan mengingkari Allah SWT. '

Macam-macam pola asuh di atas mempunyai akibat atau pengaruh
sendiri-sendiri, '” yaitu :
a. Akibat polaasuh otoriter, kemungkinan anak bersikap
1) Kurang inisiatif
2) Gugup

3) Ragu-ragu

'% E.B. Hurlock, Perkembangan Anak, (ditetjemahkan oleh Dr. Med. Mutasari Candrasa).
Jakarta:Erlangga, 1973, him. 94

') Tata Komarudin,Lc, Dakwah Pada Anak, Majalah Ummi, 2002, him. 78

") Sutar Imam Barnadib, Pengantar lmu Pendidikan Sistematis, (Y'ogyakarta 1 Andi
offset, 1989), him. 123 - 124,
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4) Suka membangkang

5) Menentang keud‘ﬁawaan orang tua

6) Penakut

7) Penurut
b. Akibat pola asuh permissive adalah :

1) Agresif

2) Menentang / tidak dapat bekerja sama dengan orang lain

3) Selalu berekspresi bebas

4) Selalu mengalami kegagalan karena tidak ada bimbingan
¢. Akibat pola asuh demokratif adalah :

1) Anak aktif dalam hidupnya

2) Penuh inisiatif

3) Penuh tanggung jawab

4) Perasaan sosial

5) Percaya diri

6) Menerima kritik dengan terb}lka

7) Emosional lebih stabil

8) Mudah menyesuaikan diri (mudah adaptasi)

Suatu keluarga yang di dalamnya terdiri dari sepasang suami 1stri

atau ayah dan ibu serta anak, merupakan wahana yang utama dalam
membentuk generasi yang sholeh dan merupakan media yang paling

berpengaruh dalam menanamkan rasa cinta kepada Allah, rosul dan

sesama umat.
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Orang tua diberi beban memelihara kehidupan, pendidikan,
pertumbuhan fisik dan p;erkembangan mental anak oleh karena itu orang
tua mempunyai fungsi dan kedudukan yang cukup menentukan. Secara
garis besarnya fungsi orang tua dalam keluarga ada dua macam. 18
a. Orang tua sebagai pendidik keluarga

Orang tua berkewajiban dan bertanggungjawab atas
perkembangan anaknya dengan jalan mendidik dan mengajar. Hal ini
merupakan tuntunan kodrati bagi orang tua. Tanggung jawab orang tua
terhadap anak-anak memang betul-betul berarti sampai-sampat jika
anak berbuat jelek atau dibiarkan dalam kejelekan, mereka orang tua
juga ikut menanggung dosanya.

Untuk membekali anak supaya menjadi anak yang baik, maka
orang tua harus membimbing dan mendidik anak dengan baik, secara
konteks pendidikan yang baik bertujuan untuk membina kepribadian,
pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan serta pembinaan jasmani.

b. Orang tua berfungsi sebagai pemelihara serta pelindung

Disamping ‘orang tua memiliki = kekuasaan ‘pendidikan,
mempunyai pola tugas'atau kekuasaan kekeluargaan yakni orang tua
harus memelihara keselamatan kehidupan keluarganya baik moril
ataupun materiilnya.'” Memelihara keselamatan hidup moril berarti

mendidiknya dengan akhlak yang baik, sedangkan memelihara

Y UM, Asifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan dait Keluarga,
(Jakarta : Bulan Bintang, 1976}, hlm, 80,

" Ibid, him. 82
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keselamatan hidup materiil berarti memberi nafkah mereka untuk
menyambung ke]angs;mgan hidup.

Pemeliharaan dan perlindungan untuk keluarga terutama pada
anak harus mengandung kasih sayang dan perhatian yang merupakan
sumber asli yang memancarkan kasth sayang, perhatian,
kepemeliharaan dan penerimaan terhadap keberadaan anak

sebagaimana adanya.

2. Tingkah Laku Beragama

a.

b.

Pengertian tingkah laku beragama
~ Tingkah laku adalah aktifitas yang dibuat oleh seseorang yang
de;p.at disaksikan.®® Tingkah laku beragama: merupakan manifestasi
dari kehidupan keagamaan meliputi pengamalan-pengamalan untuk
melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam yang merupakan perintah
dari Allah didasari dengan niat yang ikhlas.
Macam-macam tingkah laku beragama
1) Tingkah'laku ibadah
Ibadah adalah merupakan rangkaian sistem pendekatan
seorang muslim ‘terhadap /Allah . SWT yang 'tidak. terpisahkan
dengan keimanan yang mendasarinya karena ibadah adalah
manifestasi dari iman itu. Dan kuat lemahnya ibadah seorang

hamba ditentukan oleh kualitas imannya. Dan ibadah inilah tujuan

" Zakiyah Darajad, llmu Jiwa Agama, (Jakaria: Bulan Bintang, 19919, him. 72
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diciptakannya jin dan manusia, sebagai firman Allah QS. Az-

Zariaat: 36.

Artinya: Tiadalah Aku jadikan jin dan manusia, melainkan supaya
mereka menyembah képgdaKu.ZI)

Tbadah kaitannya dengan skripsi ini, yang akan penulis
bahas adalah mengenai shalat wajib, puasa ramadhan dan membaca
Al Quran.

a) Shalat wajib
(1) Pengertian shalat

Shalat adalah tindakan (dalam bentuk ibadah yang
diawali dengan takbiratul ihrom, dan diakhiri dengan
salam). Shalat merupakan hubungan manusia dengan
khalignya. Hubungan secara langsung itu untuk
memperoleh keserupatan yang baik, leluasa mengadukan
dan' melaporkan hal yang dialami dalam_Kkehidupannya.

Sebagaimana finman Allah QS Al Baqoroh: 45.

Artinya : “ Dan mintalah pertolongan (kepada Allah)

dengan sabar dun shalat. Dan sesungguhnya

" Departemen Agama Rl, Remaja dan Agama,( Jakarta: Proyek Penerangan, Bimbingan
dan Dakwaly Khutbah Agama Islam, 1983/1984), hlm, 25
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yang demikian itu sangat berat kecuali bagi
-orang-orang yang khusuk.*?
Shalat wajib sehari semalam merupakan kewajiban setiap
muslim yang mukallaf baik laki-laki maupun perempua
(2) Perintah melakukan shalat
Allah SWT sebagai pencipta alam semesta telah
memerintahkan manusia sebagai hambanya untuk berbuat
baik dan selalu melaksanakan sholat. Keterangan ini

diperkuat oleh Al Qur’an surat Thaha ayat 142

68 b glal | g8y i ae B YA Iy AW

Artinya: ™ Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada
Tuhan selain Aku, maka sembahich Aku dan

dirikanlah shalat untuk mengingat Aku”.

Shalat. merupakan |perintah ' langsung dari Allah
sebagal bukti bahwa manusia tunduk dan: patuh serta
meninggalkan larangan-Nya. Shalat wajib juga sebagai alat
ukur ketaatan manusia kalau manusia menyembah selain
Allah tidak dibenarkan. Karena hanya kepada Allahlah

manusia tunduk dan merasa takut.

* Bachtiar Sunin, Terjemahan dan Tafsir Al Qur'an, (Bandung : Fa Sumatra,1978),
him.16

* Depag R1, Al Qur'an dan Terjematmya, (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 1993),
him. 477



21

(3) Waktu pelaksanaan shalat

Ajaran Islam telah mengatur tentang wakiu

pelaksanaan shalat wajib. Shalat wajib dilaksanakan dalam

sehari semalam sebanyak 17 rekaat dengan rincian sebagai

berikut : Dhuhur sebanyak 4 rekaat. Ashar sebanyak 4

rekaat. Maghrib sebanyak 3 rekaat, Isya” sebanyak 4 rekaat

dan Subuh sebanyak 2 rekaat.

Waktu sholat menurut Zakiyah Darajat dalam

bukunya vang begudul “Shalat Menjadikan Hidup

Bermakna” disebutkan tentang waktu shalat sebagai berikut

ini ;

(a)

(b)

(c)

(d)

Dhuhur : mulai tergelincirnya matahari sampai waktu
bayangan suatu benda tongkat sama panjangnya.
Ashar ;: mulai apabila bayangan tongkat lebih panjang
dari tongkat tersebut, berakhir bila matahari mulai
tenggelam.

Maghrib : mulai ketika matahart mulai tenggelam atau
terbenam dan berakhir ketika syafak merah telah
datang.

Isya’ : mulai ketika syafak merah hilang dan berakhir

ketika fajar shodig mulai tiba.
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(¢) Subuh : mulai pada waktu fajar Shodiq tiba dan
bera&ir ketika matahari terbit.*®
(4) Pelaksanaan shalat yang baik
Agar ibadah shalat dapat diterima oleh Allah, maka
perlu diperhatikan cara- caranya. Adapun hal-hal yang

perlu diperhatikan dalam melaksanakan ibadah menurut

Noor Matdawaw antara lain :

Dengan hati yang ikhias

Menjauhkan diri dari riya’

Dengan bermuroqobah / khusu’

Tepat pada wak’cunya.25 )
b} Puasa Ramadhan
Puasa adalah menahan diri dari makan dan minum serta
lain-lain yang membatalkan puasa, mulai dan terbit fajar
sampai terbenamnya matahari. Firman Allah dalam Qur’an

Surat ‘Al-Baqoroh ayat 183 yang berbunyi :

PR U U Pk IRl Pl

0 7akiyah Darajat, Sholat Menjadikan Hidup Bermakna, (Jakarta : Ruhama, 1096),
him. 19.

*) Noor Matdawaw, Bersuci dan Sholat serta Butiv-butir Hikmahnya, (Yogyakarta :
Yayasan Bina Karier LPS BIP_ 1988), him. 7-9
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Artinya ; Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-oang

sebelum kamu agar kamu bertagwa. 2

Sedangkan syarat dan rukun puasa adalah sebagai
berikut :
(1) Syarat puasa
(a) Orang Islam
{b) Baligh
(c) Berakal
(d) Sehat
(2) Rukun puasa
(a) Niat
(b) Mencegah makan dan minum
(c) Menjaga muntah
(d) Mengetahui wakitu
¢} Membaca Al Qurtan
Al Qurian diturunkan kepada Nabi Muhamamd SAW
dengan maksud untuk diajarkan pada manusia sepanjang zaman
dimanapun mereka berada. Anak merupakan bagian dari
manusia vang berhak mendapatkan pengajaran Al Qur’an oleh

orang tuanya, jadi orang tua wajib mengajarkan Al Qur’an pada

%) Depag R, Op.Cit. him, 44
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anak agar tidak buta huruf Al Qur'an. Allah berfirman dalam

surat Al Isra’ ayat 106 yang berbunyi :

o 325 458 555 K8 e BT Lo T 580 405853 ok

Artinya : “Dan Al Qur’an itu kami turunkan berangsur-angsur
supaya engkau dapat membacanya kepada manusia
dengan berlahan-lahan (sehingga manta;a) dan
kami menurunkannya bagian demi bagian*’

Tahap awal pengajaran Al Qur’an kepada anak adalah
mengenalkan bacaan Al Qur’an yaitu mengajarkan kepada
mereka membaca huruf Arab. menulis huruf Al Qur’an yang
memang harus dimulai sejak kecil. Orang twa vyang
mengharuskan anaknya untuk belajar Al Qur'an di rumah
sendiri adalah pendidikan yang penting dalam keluarga.
Keluarga yang mempraktekkan system ini terasa amat
mengesankan dan mendalam bagi penghayatan agama oleh

anggota keluarga tersebut terutama anak-anak. Sabda

Rosulullah SAW :
.L')‘J:ﬂ"é;\j_}é\l:‘_.}dhi c..:_n..JeS:HJL._A;.: dLmliD\j‘élceSf}!J“ﬁJ\
Artinya : “Didiklah anak-anakmu pada tiga perkara :

mencintai nabimu, mencintai keluargamu dan

membaca Al Qur'an®®

™ M, Tholib, 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shofeh, (Bandung : Irsyad Baitus
Salam, 1996), him. 98

* Umar Hasyim, Op.Cir, him. 105 - 106
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2) Yang berkaitan dengan akhlak
Akhlak mengandung arti yaitu adat kebiasaan, tabiat,

perangai muru’ah dan agama.zg)

Akhlak merupakan nilai
kepribadian manusia sebagai perwujudan dan sikap manusia
sebagai perwujudan sikap hidupnya secara kongkret. Sebagai mana
filosof besar Imam Al Ghozali mengatakan : seorang anak, sejak
dilahirkan merupakan amanat atau titipan Tuhan kepada kedua
orang tuanya, manakala anak itu dibiasakan pada hal-hal yang baik
sekaligus diajarkan serta diperintahkan mengamalkannya, maka
meresaplah kebaikan-kebaikan itu dalam jiwanya.’® Sedangkan
menurut Ahmad Amin akhlak adalah kebiasaan kehendak, berarti
bahwa kehendak kita itu bisa membiasakan sesuatu, maka
kebiasaan itu disebut akhlak.*"

Jadi akhlak itu meliputi tatacara prilaku hubungan antara
manusia dengan kholik, manusia dengan dirinya, manusia dengan
keluarganya ‘serta ‘manusia ‘dengan masyarakat.  Kesemuanya Itu
didasari-atas = petunjuk dari * Aliah- "SWT “untuk’ mencapai

kebahagiaan hidup duma dan akherat. Sedangkan akhlak yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah akhlak manusia satu terhadap

#) T, M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Koleksi Hadist-Hadist Hukum, Jilid IL{ Bandung : Al
Ma’arif, 1979), him. 22

* Shykh Mustofa Al-Gholayani, (ldhofun Naasy'in) Bimbingan Menuju Akhlak yang
Luhur, Moh. Abdai Rathomi, Terj, Semarang : Toha Putera, 1976, him, 314

N Ahmad Amin, Erika (Tlnne Akhlak), (Jakarta : Bintang, 1975), him. 62
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manusia yang lain. Dalam hal ini adalah menyangkut akhlak
terhadap kedua ora‘mg tua dan sesama teman.
a) Akhlak anak terhadap orang tua
Berbakti kepada orang tua merupakan kewajiban
seorang anak. Sebab apa yang telah diberikan oleh orang tua
berupa pengorbanan, penderitaan, tenaga dan kescjahteraan
anak sejak dalam kandungan dampai lahir. Sebagai imbalannya
anak harus berbakti kepada orang tua. Adapun cara berbakti
kepada orang tua, antara lain :
(1) Tidak boleh menyakiti hati kedua orang tua.
(2) Harus bersikap sopan santun terhadap keduanya, baik
dalam tingkah laku maupun tutur kata.
(3) Harus menunjukkan rasa kasih sayang terhadap kedua
orang tua.
(4) Harus mengucapkan kata-kata yang mulia terhadap orang
tua.’®
Apabila dibandingkan antara ayah dengan ibu maka
yang paling diutamakanadalahibu, karena tidak seorang pun di
muka bumi ini menanggung derita, sengsara, su.sah payah
melebihi ibu. Rasululiah pun menganjurkan untuk lebih
mengutamakan ibu baru kemudian ayah dan keluarga dekat.

Seperti hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah :

32 S .
) Abu Bakar Muhammad , Membangun Manusia Seutuhnya Menurent AL Ou'ran,
(Surabaya : AL Ikhlas. Tth), him. 22-23. ’
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Artinya : “Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW
: siapakah yang paling berhak untuk aku pergauli
secara baik? Nabi menjawab : ibumu, orang itu
bertanya lagi : kemudian siapa? Nabi menjawab :
ibumu dan orang itu bertanya lagi : dan siapa?
Akhirnya Nabi menjawab : ayahmu” >

b) Akhlak terhadap sesama teman
Islam memberikan pedoman tentang tatacara bagaimana
seseorang harus bergaul dan berhubungan dengan sesama,
adapun cara bergaul menurut ajaran Islam antara lain dengan
saling tolong menolong, Bantu membantu dalam kebajikan,
menentang  kebatilan, melawan pihak yang melancarkan

serangan dan melindungi orang-orang yang menjadi korbannya.

Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW bersabda :

Ll oyl i€ Lo glliao i 6 Lallie 4 Lallls la) o
aMéUMulpraJuj_‘j\j

Artinya : “Bantulah saudaramu baik ia zalim maupun mazhium,
seorang  sahabat bertanya @ bila mazhlum memang ia
kubantu, tetapi bagaimana ia zalim? Rasulullah menjawab:
engkau harus menahannya dari perbuatan zalim, itulah
cara membantu?

3 Tbn Jauzi, Seluk Beluk Hukum Wanita, Abu Ahmad Al-Wakidy, Terjemah, Solo :
Pustaka Mantik, 1992, him. 79

. Y Muhammad Al Ghozali, Terj, Abu Laila dan Muhammad Tahir, Akhlak Seorang
Musfim,( Bandung : Al Ma’arif, 1995), him. 321-322
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3. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Muslim terhadap Tingkah Laku Beragama
Remaja.

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dominan
membentuk jiwa manusia oleh karena itu mendidik anak itu dimulai sejak
dini sesuai dengan fitrahnya. Dengan demikian maka fitrah manusia itu
dapat disalurkan, dibimbing dan dijuruskan kepada jalan yang sesuai
dengan arahnya. Untuk itu sebagai orang tua dituntut untuk mendidik dan
membimbing anak-anak mereka kepada agama yang sesuai dengan fitrah
agar memiliki akhlak mulia dan menjadi manusia yang bertagwa.””

Menurut Rasulullah SAW, fungsi dan peran orang tua bahkan
mampu untuk membentuk anak keyakinan anak-anak mereka, menurut
beliau setiap bayi yang dilahirkan sudah memiliki potensi untuk beragama,
namun bentuk keyakinan agama yang akan dianut anak sepenuhnya
tergantung dari bimbingan, pemeliharaan dan pengaruh kedua orang tua
mereka.

Sedangkan menurut  pendidikan Islam bukan hanya bapak
melainkan juga ibu ikut memberi: citra pada keberagamaan anak-anak
mereka. Anak mengenal Tuhan melalui bimbingan orang tua mereka.
Kemudian upaya membimbing pengenalan terhadap Tuhan dan agama
hendaklah dilakukan dengan kasih sayang, tidak dengan perintah,

melainkan melalui keteladanan orang tua.*®Untuk itu orang tua harus

33) Umar Hasyim, Op.Cit, him. 15-16

* Jalatuddin, Psikologi Agama, (Jakarta : Raja Grafindo Pustaka, 2‘000), hlm. 21 - 22
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menyadari bahwa anak yang tidak mendapat kasih sayang dari kedua
orang tuanya akan tumb;lh,-dengan perasaan dendam dan benci kepada
orang tua

Maka untuk membentuk sikap anak agar mempunyai tingkah laku
beragama menurut Zakiyah Darajat hendaknya setiap pendidik menyadari
bahwa dalam pembinaan pribadi anak sangat diperlukan pembiasaan-
pembiasaan ataupun latihan-latihan keagamaan yang cocok dan sesuai
dengan perkembangan jiwanya. Latihan-latihan keagamaan yang
menyangkut ibadah seperti shalat, do’a serta membaca Al Qur’an harus
dibiasakan sejak kecil supaya lama kelamaan anak akan merasa senang
sechingga dengan sendirinya ia akan melakukan ibadah tanpa disuruh
terlebih dahulu.*” Gilbert Highest pun juga menyatakan bahwa kebiasaan
yang dimiliki anak sebagian besar terbentuk oleh pendidikan
keluarga.”®

Teori empirisme menyatakaﬁ bahwa perkembangan individu
ditentukan oleh ‘empirisnya  atau pengalaman-pengalamannya yang
diperoleh - selama ' perkembangan ‘individu -itu.*” Teori konvergensi
menyatakan bahwa perkembangan individu akan ditentukan baik oleh

faktor bawaan sejak lahir (kandungan) maupun faktor lingkungan

*7) Zakiyah Darajat, /imu jiwa Agama, (Fakarta : Bulan Bintang, 1993), hlm. 61 — 63

3 Ibid. him. 201

P! Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), him. 196
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(termasuk pengalaman dan pendidikan) yang merupakan faktor eksogen.*”

Teori belajar dari aliran psikologi behaviorisme yang menyatakan bahwa
seluruh perilaku manusia kecuali insting adalah hasil belajar. Belajar
artinya perubahan perilaku organisme sebagai pengaruh lingkungan.*"
Teori belajar operan dari Skinner menyebutkan bahwa perubahan prilaku
individu ditentukan oleh stimulus yang berupa ganjaran dan hukuman.

Jadi pendidikan keluarga mempunyai pengaruh yang sangat besar.
bagi perkembangan anak-anak remaja dalam hubungannya dengan tingkah
laku serta perkembangennya disinilah letak pembentukan pribadi anak

yang berkisar pada hubungan orang tua dan anak.*?

G. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap tingkah laku
beragama remaja, sudah beberapa kali diteliti salah satunya adalah skripsi Siti
Muthi’atun yang berjudul kepedulian orang tua terhadap pendidikan agama
Islam dan tingkah laku keagamaan remaja di desa Babadan, Pangkur ngawi.
Dalam penelitiannya siti muthi atun mengangkat masalah tentang bagaimana
kepedulian orangtua terhadap pendidikan agama Islam remaja di desa
Babadan Pangkur Ngawi, bagaimana tingkah laku keagamaan remaja di desa

Babadan Pangkur Ngawi, dan korelasi antara kepedulian orangtua terhadap

D Ibid, him. 197

*) Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1999),
hlm .21

) Arifin, Pokok-pokok Pikiran 1 entarig Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta
Bulan Bintang, 1976), him. 125 - 126
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pendidikan agama Islam dengan tingkah laku keagamaan remaja di desa
Babadan Pangkur Ngawi.

Metode pengumpulan data dalam penelitianya ini adalah yang pertama
metode wawancara, digunakan untuk mendapatkan letak geografis, keadaan
lingkungan, dan situasi pada saat berlangsungnya pelaksanaan pendidikan
agama Islam. Metode yang kedua adalah dokumenasi, yang digunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh dalam penelitian tentang jumlah remaja,
jumlah orangtua yang mempunyai anak remaja dan jumlah kegiatan
keagamaan yang diikuti oleh remaja. Metode yang ketiga adalah intervieu,
. yang digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran dalam keluarga, serta kegiatan keagamaan yang di ikutt remaja.
Metode keempat adalah angket , yang ditujukan kepada para remaja mengenai
tingkah laku keagamaan dan para orang tua mengenai pendidikan dan
pengajaran agama [slam.

Sedangkan metode analisa yang digunakan adalah analisa kualitatif
menggunakan pendekatan deskriptif analitis yang non statistik dengan metode
berpikir yaitu. metode induktif dan deduktif. Dalam penelitian ini juga
menggunakan metode analisa data kuantitatif dengan menggunakan rumus
product moment.

Sehingga analisis yang didapat bahwa kepedulian orang tua terhadap
pendidikan agama Islam remaja di desa Babadan Pangkur Ngawi dapat
disimputkan bahwa tingkat kepedulian orangtua terhadap pendidikan dan
pengajaran‘agama Islam yaitu ada 43 orang tua atau 86% dari 50 orang tua
yang diambil sebagai sampel. Dan analisis tingkah laku keagamaan remaja

dapat disimpulkan bahwa tingkah laku keagamaan remaja Babadan Pangkur
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Ngawi tinggi yaitu ada 43 remaja atau 86% dari 50 remaja yang diambil
sebagai sampel. '

Sedangkan hasil analisis antara kepedulian orangtua dengan tingkah
laku keagamaan remaja di desa Babadan Pangkur Ngawi terdapat korelasi
yang searah atau terdapat korelasi yang positif, degan rxy 0,729 yang berarti
bila dikonsultasikan dengan r tabel product moment adalah ada pada taraf
signifikansi 5% sebesar 0,273 dan ada pada taraf signifikansi 1% sebes_ar
0,354.

Dari analisis diatas dapat diketahui kepedulian orang tua terhadap
pendidikan agama Islam remaja akan mempengaruhi terhadap tingkah laku
keagamaan remaja. Sehingga semakin tinggi kepedulian orang tua terhadap
pendidikan agama Islarﬁ remaja, akan semakin bagus pula tingkah laku
keagamaanya remaja, vang berarti bahwa remaja yang bertingkah laku
keagamaannya baik berasal dari orang tua yang peduli terhadap pendidikan
agama Islam.

Siti Rohma juga mengadakan penelitian tentang pola asuh orang tua
dan pengaruhnya terhadap aktivitas belajar pendidikan agama Islam bagi
anak-anak pengusaha meubel desa Tahunan Jepara. Penelitian ini mengangkat
masalah tentang bagaimana pola asuh orang tua bagi anak-anak pengusaha
meubel, bagaimana akitivitas belajar pendidikan agama Islam anak-anak
pengusaha meubel dan apakah ada pengaruhnya antara pola asuh orang tua
dengan aktivitas pendidikan agama Islam bagi anak-anak pengusaha meubel
desa Tahunan Jepara.

Metode pengumpulan data vang digunakan adalah metode observasi

yaitu digunakan untuk mencari data vang berhubungan dengan pelaksanaan
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pola asuh orang tua terhadap aktivitas pendidikan agama Islam. Metode kedua
adalah interview, diguhakan -um:uk menggali data dari orang tua asuh, kepala
desa dan aparatmya untuk mendapatkan gémbaran umum tentang desa
Tahunan Jepara. Metode yang ketiga adalah metode angket atau kuesioner,
digunakan untuk mendapat kan data tentang pribadi dari para orang tua dan
anak-anak pengusaha meubel desa Tahunan Jepara. Metode keempat adalah
dokumentasi yang digunakan untuk memperolch data tentang letak geografis,
keadaan penduduk, orang tua dan anak.

Sedangkan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisa deskriptif analitik dengan menggunakan metode induktif dan
deduktif. Dan penelitian Siti rohma ini juga menggunakan metode statis;tik
deskriptif dengan rumus product moment.

Sehingga analisis yang didapat adalah menghasilkan bahwa para orang
tua desa Tahunan Jepara menerapkan pola asuh kepada anak-anaknya dengan
baik yaitu sebanyak 61,7%. Aktivitas belajar pendidikan agama Islam bagi
~ anak-anak pengusaha meubel desa Tahunan jepara sudah cukup baik yaitu
sebanyak 61,7%, hal.ini dapat terlibat dengan kerajinan dan ketekupan mereka
di dalam memperdalam ilmu agama serta di prakiekkan dalam kehidupan
sehari-hari. Pola asuh orang tua ada pengaruhnya terhadap aktivitas belajar
agama Islam bagi anak-anak pengusaha meubel desa Tahunan Jepara yaitu
secara signifikan skor pola asuh orang tua terhadap aktivitas belajar anak

adalah (0,722) lebih besar daripada rt baik dari taraf signifikan 1% (0,325) dan
5% (0,250).
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H. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu teori sementara yang kebenarannya dapat
diuji.*’Kebenarannya perlu diuji dengan fakta, ukuran atau dasar-dasar
pemikiran tertentu untuk kemudian diterima, ditolak atau masih harus diuji
lagi.*?

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penelitian ini dapat dirumuskan :
1. Hipotesis Kerja
Terdapat hubungan positif yang meyakinkan (signifikan) antara
pola asuh orang tua dengan tingkah laku beragama remaja.
2. Hipotesis Nol
Tidak ada hubungan yang meyakinkan (signifikan) antara pola

asuh orang tua dengan tingkah laku beragama remaja.

Definisi Operasional
1. Pola Asuh Orang Tua
Menurut Hendrianto pola asuh adalah strategi, bentuk, cara
mendidik anak yang berlangsung dalam keluarga yang dilaksanakan oleh

orang tua. “Secara garis besar pola asuh orang tua dapat diukur dengan

menggunakan indikator sebagai berikut :

M Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,( Jakarta : Rineka

Cipta, 1996), him. 68

) Taliziduhu Ndraha, Research Teori metodologi Administrasi ( Jakarta : Bina Aksara,

1985}, hlm. 7
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a  Perhatian dan pengawasan orang tua terhadap tingkah laku beragama
remaja. '
b. Motivasi orang tua terhadap tingkah laku beragama remaja (shalat,
puasa, membaca Al Qu ran dan akhlak).
c. Tanggapan orang tua dalam menyelesaikan masalah remaja .
2. Tingkah Laku Beragama
Tingkah laku adalah aktifitas-aktifitas agama yang dibuat
seseorang yang dapat disaksikan. Aktifitas-aktifitas adalah kebiasaan atau
latihan-latihan yang cocok dan sesuai dengan perkembangan jiwanya,
latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah.
Secara garis besarnya tingkah laku beragama diukur dengan
menggunakan indikator sebagai berikut :
a. Pelaksanaan ibadah shalat wajib :
1) Keajegan dalam melaksanakan shalat wajib
2) Ketepatan waktu dalam melaksanakan shalat wajib.
b. Pelaksanaan ibadah puasa ramadhan
1) Keajegan melaksanakan puasa ramadhan.
2) Kesadaran dalam melaksanakan puasa ramadhan
c. Pelaksanaan membaca Al Qur’an
1) Keajegan dalam membaca Al Qur’an
2) Kesadaran dalam membaca Al Quran
d. Akhlak terhadap orang tua
1) Tingkat ketaatan pada perintah orang tua.
2) Kesopanan dalam bergaul dengan orang tua.

3) Tingkat perhatian anak pada beban tanggung jawab orang tua.
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c. Akhlak pada teman
1) Frekuensi tolong menolong sesama teman.
2) Tingkat keseringan berselisth dengan teman

3) Cara memperlakukan teman

L. Metode Penelitian
1. Populast dan Sampel
a. Populasi
Populasi penelitian adalah keseluruhan subyek penelitian.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah”orang tua (Bapak/Ibu)
yang mempunyai anak usia 13 — 21 tahun, di desa Belangwetan. Dan
remaja yang berusia 13 — 21 tahun, berpendidikan mulai SMP,
beragama Islam serta tinggal di desa Belangwetan.
b. Sampel
Adapun pengambilan sampel menggunakan tekmik proporsional
area random sampling, maksudnya adalah pengambilan sampel dengan
mekihat wilayah (dusun) dengan memperhatikan penimbangan yang
ada  dalam ° populasi @ disetiap . dusun.. Sebagai  patokan
SuharsimiArikunto menjelaskan apabila subyek kurang dari 100 lebih
baik diambil semuanya, jika subyeknya besar dapat diambil sampel

antara 10 — 15 % atau 20 — 25 %.*>

45y R N P W
Suharsimi Arikunto, Op.d hdhm, 126,
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Berdasarkan pendapat diatas, maka penelitian yang penulis
takukan tidak mengam.bil seluruh populasi sebagai subyek penelitian,
melainkan hanya mengambil 10 % dari jumlah populasi yang ada yaitu
852 orang tua dan dari jumiah populasi remaja yang diambil salah satu
remaja per keluarga dengan jumlah 852 orang. Jadi sampel yang

diambil untuk orang tua adalah 85 orang dan dari remajanya 85 orang.

2. Metode Pengumpulan Data

a.

Metode wawancara

Dalam wawancara ini penulis menggunakan intervieu bebas
terpimpim, maksudnya kerangka pertanyaan pokok yang akan diajukan
tersusun dengan baik, tetapi dalam pelaksanaannya dapat
dikembangkan oleh pewawancara asal tidak menyimpang dari pokok
persoalan yang ada.'® Penggunaan dari metode ini adalah untuk
memperoleh gambaran tentang keadaan remaja, perilaku remaja,
aktivitas atau kegiatan keagamaan remaja dan pola asuh di desa
Belangwetan, Klaten Utara.
Angket

Angket adalah ‘tekaik  pengumpulan data melalui  daftar
pertanyaan tertulis dan disusun serta disebarluaskan untuk
mendapatkan informasi atau keterangan dari responden.*” Anéket mi

ditujuakan kepada orang tua dan remaja untuk mendapatkan data

) 1bid, him. 136

1985, hlm, 2

M Sanafiah Faisal. Dasar dan ek Pengummdean Angher, Surabava : Usaha Nasional,
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pribadi, dengan menyebarkan sejumlah pertanyaan. Jenis pertanyaan
yang digunakan adalah tertutup dimana pertanyaan dan pernyataan
dalam angket telah disediakan sejumlah jawaban tertentu sebagai
pilihan.

Angket ini dibuat dengan menggunakan pertanyaan yang
bersifat positif atau favorable dan pertanyaan bersifat negatif
unfavorable. Pemberian skor tiap subyek didasarkan atas pertanyaan
dan altematif jawaban yang dipilih. Skor untuk pertanyaan yang
bersifat favorable adalah :

B 1) Jawaban a dengan skor 5
2) Jawaban b dengan skor 4
3) Jawaban c dengan skor 3
4) Jawaban d dengan skor 2
5) Jawaban e dengan skor 1
Adapun jawaban negatif unfavorable, diberi skor kebalikan dari skor
diatas, vaitu :

1) Jawaban a dengan skor |
2) Jawaban b dengan skor 2
3) Jawaban ¢ dengan skor 3
4) Jawaban d dengan skor 4

5) Jawaban e dengan skor 5

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah untuk mengadakan penelitian yang

bersumber pada tulisan atau dokumen yang sudah ada. Dokumen ini
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untuk mendapatkan data tentang gambaran umum desa Belang Wetan,
Klaten Utara, Klaten. |
3. Insirumen Penelitian
Butir yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir yang lolos
wji validitas dan reliabilitas, karena sebelum pertanyaan ini dipakai dalam
penelitian terlebih dahulu diadakan try out kepada sejumiah populasi
penelitian di luar sampel yang diambil.
a. Uji validitas
Uji validitas yaitu suatu tes untuk mengukur sejauhmana alat
ukur mengukur yang ingin diukur. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan jenis validitas konstruk vaitu kerangka dari suatu
konsep.*® Maksudnya yaitu dalam mengukur suatu konsep, terlebih
dahulu dicari kerangka konsep tersebut. Langkah-langkahnya
1) Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur,
2) Melakukan uji coba skala pengukur tersebut pada sejumlah
responden.
3) Mempersiapan tabulasi jawaban.
4) Menghitung ~ korelasi masing-masing = pertanyaan  dengan

menggunakan teknik korelasi product moment denagan rumus

sebagai berikut :

h ) Singa b d a LI
) f} ( ) SI 2 ( -
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N (ZXY)- (ZX 2Y)

Iy =

\N[ZXP- (2X9)] [ZY - (ZY))
Keterangan :
Ty : Koefisien korelasi antara X dan Y

¥XY : Jumlah perkalian skor x dan skor Y semua subyek

X  : Jumlah skor dari setiap item.

>Y  : Jumlah skor total item

N - Jumlah subyek penelitian. *

b. Uji reliabilitas

Reliabilitas yaitu indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu

alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Jadi wji reliabilitas
yaitu suatu tes terhadap suatu alat ukur sehingga dapat dipercayé untuk
mengukur suatu gejala. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknik statistik yaitu dengan menggunakan rumus cronbach alpha.
Karena dapatdigunakan untuk menguji reliabilitas instrument skala
likert (1 sampai-3).

Rumus cronbach alpha sebagai berikut :

) fhief. hlm. 140
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Keterangan :

k = Jumlah item

¥§$H = | Jumlah varian skor total

S*1 = Varian responden untuk item ke 1.>%

4. Analisis data
- Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kuantitatif yaitu metode yang digunakan terhadap satu
data yang telah dikumpulkan kemudian disusun, dijelaskan dan
selanjutnya dianalisis. *”
a. Analisis univarial
Analisis ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan variabel-
variabel penelitian. Rumus statistik yang dipergunakan meliputi
perhitungan mean dan standar deviasi. Adapun rumusnya sebagai
berikut :

1) Perhitungan mean

>fx

M_'__
>N

—

Keterangan

¥fx  :Jumlah nilai
3N : Jumtlah individu
M - Mean.?

S rhid

™) Winarno Surahmad. Pengantar Penelitian Hmiah, (Bandung - Tarsito, 1998),
him. 140

*% Sutrisno Hadi, Statistik I, (Yogyakarta : Andi Offset, 1997), him. 38
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2) Perhitungan standar deviasi

fx? (fx)*
SD = -
N N

Keterangan
SD : Standar deviasi
fx* : Jumlah kuadrat diviasi skor mean
N : Jumlah individu.*”
b. Uji hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan analisis korelasi product
moment. Analisis ini digunakan untut mencari keeratan hubungan

antara dua variabel. Adapun rumusnya sebagai berikut :

i .« ©) - PR )

Xy
Keterangan : JIN D XIIN.Y Y2 -] YO

Iy . Pearson —r.

>X  : Jumlah skor distribusi X.

>Y -+ Jumilah skor distribusi Y.

XY : Jumiah perkalian skor X dan Y.

N - Jumlah responden X dan Y yang mengisi koesioner.
X2 . Jumlah kuadrat skor distribusi X.

SY? - Jumlah kuadrat skor distribusi Y3

*3) Sutrisno hadi, Lok, Cit
*3 Ibid., hlm. 254

*) ¥bid, htm. 256
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BAB IV

- PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pola asuh orang tua di Desa Belang wetan Klaten Utara, Klaten dan 85
responden terdapat tiga kategori sebagai berikut: kategori tinggi ada 15
responden atau 17,65%, responden pada kategori sedang ada 60 responden
atau 70,59%, dan pada kategori rendah ada 10 responden atau 11,76% .
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
dalam hal pola asuh orang tua berada pada kategori sedang.

2. Tingkah laku beragama remaja di Desa Belang Wetan Klaten Utara,Klaten
dari 85 responden terdapat tiga kategori sebagai berikut: kategori tinggi
ada 10 responden atau 11,76%, responden pada kategori sedang ada 64
responden atau 75,3%, dan responden pada kategori rendah ada 11
responden atau 12,94%. Dengan demikian dapat disimputkan bahwa
sebagian besar responden dalam hal tingkah faku beragama remaja pada
kategori sedang.

3 Dari hasil analisis statistik yang penulis lakukan diperoleh indek korelas:
sebesar 0,107 sedang tabel r tabel product moment sebesar 0,213 pada
taraf signifikan 0,05 dan 0,278 pada taraf signifikansi 0,01. Ini berarti Ho
yang bf_:rbunyi tidak ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang
tua terhadap tingkah laku beragama remaja diterima. Ha yang berbunyi

terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan

77 77
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tingkah laku beragama remaja ditolak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa pola asuh orang 'tua tidak berpengaruh terhadap tingkah laku
beragama remaja dikarenakan kuatnya faktor lingkungan lain,yaitu adat
istiadat masyarakat yang kuat prihal agama dan juga pendidikan serta tidak
tepatnya peran orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak.
B. Saran-Saran
1. kepada orang tua

Hendaknya orang tua mempertinggi dan memperjelas peran orangtua

terhadap pendidikan anak yaitu dengan jalan:

a. Mengubah pola pikir bahwa orang tua tidak hanya menj@rahkan
pendidikan dilingkungan saja, tetapi orang tua harus ikut serta
didalamnya.

b. Orang fua harus menjaga kewibawaannya dengan memberikan
tauladan yang baik bagi anak-anaknya.

c. Selalu meningkatkan pengetahuan,- penghayatan, dan pengamalan
ajaran agama Istam sebab semakin tinggl kualitas ilmu dan amal yang
dimiliki—~orang ‘tua ‘maka akan semakin- luas’ wawasanya dalam
mendidik anak, schingga orangtua menjadi tempat berlabuh dan
bertanya bagi anak.

2. Kepada Para Remaja
Remaja hendaknya semakin meningkatkan kualitas tingkah laku
beragamanya dengan mengisi waktu untuk kegiatan-kegiatan keagamaan

vang bermanfaat untuk bekal hidupnya.
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C. Kata Penutup

Segala puji syukur ke;hadirat Iilaht Robbi, yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya serta inayah-Nya yang kasih tidak pernah pilih kasih
dan yang sayang tidak pernah pandang sayang, sehingga penulis skripsi ini
yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Tingkah Laku
Beragama Remaja”. Dapat terselesaikan dengan berbagai halangan dan
rintangan serta cobaan yang dilalui, yang pada akhirnya dapat terselesaikan.

Ucapan terima kasih dan kemampuan telah penulis gunakan untuk
menyelesaikan penulisan skripsi ini, walaupun masih banyak kekurangan.
Penulis mengharapkan saran dan kritik dari pembaca budiman sebagai upaya
pengembangan bagi khasanah ilmu Dakwah (Jurusan BPI) khususnya dan
bagi ilmu pengetahuan umumnya.

Dengan demikian, penulis cukupkan penulisan skripsi ini dengan
harapan semoga Allah Swt meridhoi dan dapat menjadi manfaat bagi

pengembangan ilmu dan pembaca budiman. Amien.
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